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ABSTRA K

PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PEMBERIAN KREDIT MOBIL.PADA PT
BANK CENTRAL ASIA FINANCE DI SURABAYA TIMUR

Oleh:
BRIAN STEPHEN SAMUDRADJAJA

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang
pembiayaan kredit, yajtu PT. Bank Central Asia Finance di ‘Surabaya Timur. Tujuan
dari penelitian ini adalah unfuk mengetahui bagaimanakah perlakuan akuntansi atas
pemberian kredit mobil apakah sudah layak dan sesuai dengan PSAK 30. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan penelitian berupa
studi kasus. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa PT.BCA
Finance di, Surabaya Timur telah menerapkan perlakuan akuntansi yang tepat dan baik
dalam pengakuan, pengukuran, pencatatan dan pelaporan. .dan telah :sesuai dengan
PSAK 30.

Kata kunci : pengakuan, pengukuran, pencatatan, pelaporan

viii



ABSTRACT

The Accounting Treatment For The Provision Of Car Loans At PT. Bank Central Asia
Finance in Surabaya East

By:
BRIAN STEPHEN SAMUDRADJAJA

This study was conducted in companies engaged'in creditfinancing, namely PT. Bank

Central Asia Finance in East Surabaya. The puipose of this study was to determine how the

accounting treatment Jor lendirtg the car whether-it is feasible and in accordamce with PSAK

30. This research is descriptive quantitative with case study” research design the research

findings can be concluded that PT. BCA Finance in East Surabaya has implemented

appropriate accountjng treatinent” and good in recognition,measurement, recording, and
reporting and in accordance with PSAK 30.

Keyword : Recognition,. measurement, recording, reporting



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi memiliki peran yang sangat penting di dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Karena hampir semua aspek kehidupan masyarakat Indonesia tidak ada
yang tidak disentuh oleh transportasi darat. Sesuai dengan fungsinya, transportasi
darat dituntut: untuk, dapat menyediakan, jasa. transportasi jalan, kereta apj, sungai,
danau dan penyeberangan serta angkutan perkotaan, angkutan lingkungan, sehingga
mampu menunjang pengembangan  sektor-sektor lainnya. Sejak awal, peranan
transportasi  darat sangat dominan dalam segala ,aspek kehidupan masyarakat.
Sebagai: akibat dari, kebutuhan .akan transpertasi, maka timbulah -tuntutan untuk
menyedigkan:  sarana, dan  prasarapa  agar  pergerakan  tersebut  «dapat
berlamgsuntg. dengan aman, nyaran. .dan lancar serta ekonomis dari segi “waktu .dan
biaya.

Mobil adalah salah satu alat transportasi darat yang digunakan saat ini.
Memiliki. mobil merupakan hal yang wajar bagi sebagian besar kalangan :masyarakat
pada saat ini. Melihat peluang akan keinginan memiliki kendaraan bermotor
membuat PT. Bank Central Asia, Tbk yang me_rupakan _I_)e_rusahaan yang bergerak di
bidang perbapkan memberikan -fasilitas kredit melalui program BCA Fmance yaitu
Kredit Kendaraan Bermotor atau sering disebut dengan KKB. Dalam pemberian
kredit. tersebut. BCA Finance telah menyiapkan dan bekerja sama .dengan dealer
mobil atau brand tertentu untuk memenuhi keinginan nasabahnya. Pembiayaan atau

kredit. tersebut menawarkan beragam keuptungan, seperti adanya kepastian angsuran



b_ulanan, syarat }./an;g mudah, proses yang cebat, dan adanya cakupan perlindun;gan
asuranslj

Menuru‘.[ _Undang.g-Ur_lda.mg Ter;tané Perba.nkan. Nomor_ 10 Tahu.n 1998 -_pas_al.l 1
ayat 11, krec_l.it- :a(_lglah p_epyedi_z_ia_lg uang atau ‘_ca.gihz_m_ yang _c_la_l-p_at_ __c_ii}_)ergamakan
de_ngan itu, berdasarkan persetujluan atau kesel.)glga_tar} pinjam meminjam antara bank
den;gélm i)ihak .ltc}in yang mewgjibkan  pihak pemi.nja_rn u.n.tuk melunlasi uta?gr_lylzi
setelah jang.ka_ Wak.tl.l tertentu deI_lgaq lpemberian_ bunga. Bank_ rne.rnberikan pinj-aman
.kredit ti.d-ak terlel:)as dari un.sur p}_ﬂgfit dan unsur k_eamanelln. _Sebagai. sallalh satu
kegiatan bi.snis utama _bank., keuntungan yang d.iperoleil da-r_i pern.beri_a_n kredit
kepe_mi_l_ike.m kendaraan berrn_otor (KKB) adalah bun_ga.. Setiap bank memiliki bunga
kredit yané berva_riasi deng;_lan mengiku:[_i kebijakan bunga yang telah (iitentukan oleh
:II)e_meri.I.}tah rne_lalui. bank yang ada c.ii Indones.ia. Selanjutn-y.a, pafl_a_ .saat bank setuju
untuk mgm_‘t_)_erik;m pinjaman  kredit, mékg 1p_ihak bank _har_u_g_mempqr_timl_)an.gk_an
ke.aman.an.n;/a. Untuk rnen-g.atasi ke.sulitan tersebut, a.l.ternatif yal_l;g digunak.an a(-lalah
mel_nberjkfm .gun_a memudghkan_na-sabahpya_dal-z;rn kepgmilikan 1_<en_daraan bermotor.
Pem‘peri;m kredit harus d.iberikan secara hati.—hati .karena. dapat menimbulkan risiko
kredit macet.

Seiring den_g_an __beljalannya _WaktE, pemrosesan untuka mengaj_ukan_ _kredi;
serpakin _la_Lrn_a_ semakin l_e_lrnbat. Keadaan tersebut I}?embuat. _nasabahné/a melij.a(ii
heran akan .perlakuar_l -yang. diberikqn _mpih.ak BCA Fin.ance_ .yané dirasa tidak niat
untuk memb_erikan kredit. Untuk it.ul.a.h . perlakuan akunt.amsi diperh}kan dalam
_pemberian kredit untuk mc?nceg.gah resiko-r_esi_k;) yalng -mu.ng:kin akan timbl}.l -selarr;a
proses pemberi_ap .kredit. Perlakuan- akuntansi yang baik dalam pemberi;in kredit akan

memudahkan proses permohonan kredit bagi para nasabah. Selain itu, perlakuan



akuntansi dalam pemberian kredit ini akan memberi pedoman yang jelas atas syarate
syarat i;ermohonan kredit. Berdasarkan uraian di atas, maka .i)enulis memilih judul
"PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PEMBERIAN KREDIT MOBIL PADA PT.

BANK CENTRAL ASIA FINANCE DI SURABAYA TIMUR."

1.2 Rumusa_n Masalail
B;erdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka .rumusan
masalah yan{,; penui.is angkat: adalah :.
I. Bagaimanakah perlakuan akuntan.si. atas pember.ian kredit mobii pada PT.
BCA Financle di Surabaya Timur?
2.  Bagaimanakah kelayakan perlaku;m e_l_kuntgnsi atas pemberian kredit

mobil bada PT. BCA Finance di Surabaya Timur?

1.3 Tujuan-PeneliF.ian
Adapun. tyjuan penelitian ini, antara lainn_ya .ial_ah :
1.. U.ntuk .n_lengkaji perl_akuan akuntansi atas pemberian kredit mobil pada
PTBCA Finailce di- Surabaya _Ti.rnur.
2. U.ntulgf mepgkaji kqllay.:.;ﬂ(_an perllal_kuan gku.ntan.si ata.s pemberian kredit

mobil pada PT. BCA Finance di Surabaya Timur.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan sekaligus melengkapi pengetahuan yang didapat
selama proses belajar di bangku perkuliahan, kemudian menerapkan
dan mengaplikasikannya secara langsung di dalam PT. Bank Central
Asia  Finance khususnya mengenai perlakuan akuntansi atas
pengakuan pendapatan penjualan kredit mobil.

b. Bagi civitas akademia, sebagai bahan pertimbangan dan referensi yang
berguna bagi pengembangan ilmu dan pendidikan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Penulis berharap agar dapat memberikan manfaat pemikiran berupa
saran dalam hal ilmu akuntansi, terutama dalam hal perlakuan
akuntansi atas pengakuan pendapatan penjualan kredit mobil.

b. Sebagai bahan pertimbangan pihak manajemen PT. Bank Central Asia
Finance untuk mengevaluasi pengendalian internal terhadap perlakuan
akuntansi atas pemberian kredit mobil.

c. Dapat menjadi bahan acuan pendukung untuk penulisan tugas akhir

pembaca selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membahas permasalahan mengenai perlakuan akuntansi atas
pemberian kredit mobil pada PT. Bank Central Asia Finance di Surabaya Timur,

dengan periode tahun penjualan kredit tahun 2015.



BABU TINJAUAN

PUSTAKA

2.1 LAPORAN KEUANGAN
2,1.1 Pengertian Laporan Keuangan,

Setiap perusahaan tentunya menjalankan usaha untuk meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja- keuangan suatu perusahaan -dapat terlihat -dari laporan
keuangan perusahaan. Menurut Ikatan Akunfan Indonesia. (2009:1), lapoeran
keuangan meliputi bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang
lengkap biasanmya meéliputi mneraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan perubahan posisi keuangan (yang .dapat disajikan dalam berbagai cara
misalmya, sebagai laperan arus kas/laporan arus .dana), catatan dan, laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Menurut. Munawir (2010:5), pada unturnnya laporan keuangan itu terdiri dari
neraca dan perhitungan. laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca
menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban- dan ekuitas .dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang
terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas :menunjukkan sumber
dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas
perusahaan. Sedangkan menurut Harahap.(2008:105), laporan keuangan menggambarkan
kondisi keuangan dan hasil-usaha suatu "perusahaan pada saattertentu atau jangka

waktu' tertentu.- Adapun jenis laporan keuangan- yang -lazim
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d.ikengl adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perul.)ahan ekuitas,
laiaoran aru:s kas,. la.}.)o.ran i)osi.si keuangan.

B-er.da;arkan I-Jer_lg.gerti.an d1 .atz_is d.a-l.)_at disimi)ulkan bahwa la-pora-n keuan-gan
untui<_ pe_rusal:laar.l _terdir_i dari _:lgl_)_oran-yail_poran- yang mela_lpo_rlfan_ pos"isi keuang:a_r_l
perusahaan pada suatg waktu. tgnentu, yan.g; d-ilaporkan dalam neraca dan pqrhitungan
laba-rugi serta. llapo.ran peruballlan ekuitas dan lapgran arus kas, (iimana .neraca
menpnjukkan ju.mlah :as.et, kewa:iiban. dan ekuitas perl.ls.ahaan Lapqran laba-ruéi
m;lnurlljul%.ka.m l.lgsilll ope.ras_i. per}lsa.haan .selama _.p.(;,riode Fcl?rtefntu _Sgdénék_an iapo_ran
pe;'ubahar.l eku.itas menunjukkar.l sumbe;‘ dan pe.nggun:dan atau alasan-aiasan yang

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.

2.1.2 Tllj.ll;dll L.a.por_an K_(_euaqgan )
| Menurt Tltan At Indonesia (2009:3), tjsan lapora keuangan adalsly
menyediakar.l. inforrpasi yang men.yangkut. p-osisi keuangaﬁ, .1.<inel.ja., serta peru‘pa.han
i)o_sis_i keuangan suatu perusa_h_aar_l yang berm.amfagt _ba_gi _sejumlah l_)esar pemakai
d.a_lam pengambilan keputuszlin ekonomi.- Sedangk:dn menurut F.ahrni (.2011 .:28),
tujuan ut:a}.ma d.a.ri la.po.ran .1.<el.1angan Ig.dalah m.emberikan i.nfo_rm.asi .k.euangan .yan.g
mencakup_ perubahan daI:i _unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukfm lgepadg
i)ih.ak;pihak. lain .yang- berkel.)enting-an .(.1a1am .menilai ki-neljla keu-anglg.an ter.hada.p
perusahaan .di saml-)iné ;-)iilak manaj e;nen -I-)emsahaan.
Para perll.lakai laporan  akan menggunellkam.lya .untuk meramalkan,
memb.andinékan, dan n_lenilai c.lampak k.euangan .yang ‘Fimbul dari k.e.putusan
ekonorni; yang di.ambilnya. Infor.rnasi mengenai damplak keuangan yang timbul tadi

sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai



keuangan. .Seandair_lya. n.il.:lli u;m-g tidak stabil, makg hal ini gkan_ d.ijela.skan .dalam
lal-ao.ran keuan.g;an. LaI;oran .k.euanéan .akan lebi.h bermailf:aat. a-p;abila yang dila-porklan
.tidak saﬁa a.s-pe.k-asi)ek kuantitatif; tetaﬁi mencakul-) penjelasan-.-pen.jela.san. lainﬁya
yang d.ira.sak:dn perlu. Dén informasi ini harus faktual d.an .dapat diu.kur secara
objektif.

B-eberapa ‘tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di ata.s,. maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.. I.n.formas_i_ posai_si llaporan: .klc?uapgan_ _y_ang-; _di.haslilk_gn dari _kine_llja_ dan. aset
peru.sahaa.rll sangat d.ibu_tl_l.hkan oleﬂ para_pe._ma_kai laporan_k-euangan, seba.gai
bahan ev.aluasi. dan perb.andingan_ untulk. me.l.ihat dampak keuangan yang
timbul dari lgeputusap ekonomis Iyang diarnbih.lya..

2. ¥nforn_1_as-i. _keu_;_mg-an perusahaan Eli.l-)erlulgan juga untuk rnel_li!ai dan
m_er_qmali(gn_ a.pa_ka_h p_er_l}éa_}_la_z.in _di ma.sa _Ise.karang dan di rr}-_a}s_a yang akan
datang se.hin.gga akan -me.ngilasilkz;r.l.. keu.ntunga:ln yang s.ama atau .l-ebi.h
menguntungkan.

3. Informasi perub;lhan posisi keuangan perusahaan bermagfaat Luntuk menilai
ellktiv.itas i-Ilve.ste}si, pel.l(-ia_l.le;an. dan opere_l.si .peru_s:dilaan sel-arna periode
tertentu. Sel.ellin 1_1ntuk menil_ai. lf.emampuellg_ peru_sa.l.laap, l_gporal_l kF:u.angan
Juga bertujuan sebaéai bahan i)ertirnbang.an dlalarn .peng.;amb;lan ke.i)utusan

investasi.



2.1.3 Pengakuan Unsur Laporan Keuangan
2.1.3.1 Pe.ng.e;'tiar.l.li‘e-n;gakualll B

_.Mgnuru‘; Ikatgn A..ku_nta.r.l Indonc.e.sia_ -(2009:; 15) -pen.gak.uar_l ({feco.gnit;’on.)
merupakfm. p..rosEes .pe_mbentl}lfar.l sglrfltu pos y.ang .m.er.nenu.l_li dfeﬁn_is.i unsur .§ert.a
kriteria pengakuan y.ang dikemukal-(an da.lz_im deﬁnisi. unsur unsur l-aporan. keuangan
ba.ik Id.alam- neraca atau laporan laba. -rugi. Peng:akuan d.ilakukan dengan -me.nyatakan
pos t.ersebut ba.ik Flalam kata-kata ~ maupun dalam. jumlah  uang dan
me.ncantumk:annya ke dala.m lapolra.n posisi k.eua.nga.n atau llaporan“laba ruéi M.e.n.urut
Ikatan Akuﬁtan I-ndonesia (2009;.15) pos ya.ng memenuhi deﬁ.ni.si. suatu unsu.r h.arus
di.akui kalau :

1, AQa_kemuﬁgkinan bahwa m.an.fgat ckonomi .y;mg berkaitan dengan pos

te.rseb_ut ak.ar_l_mgr_lgalir .dari atau ke__da-l.am i)er_usahaan .da.n; _

2. pos tersebut memiliki nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.

2.1.3;2 Pr.oi_itz_lbilitgs M.a_nfaat _Ek.on_o;.ni M_.asa Depa_n

Dalam .kriteria pengakuan pené_hasilan, k.onsep probapilitas digunall<an dalam
i)eng.erti:;m de.rajat. .k.eti.dakpa;ti.an bahwa m.a_n.faat ckonomi .m.asa depan y.ang
berkéli.tan der_lgan pos .tersebut akan mengalir dari atau ke dalam .perusahae_ln. Kpnsep
tersebut dimaksudkan. untuk .me-ng.hz.idaI;i lfetidakl.al;istiar.l lir_l-gl_m.ngan oberasi
.peusahaan. Pengkay'ia.n deraj:alt ketidakpastian yang _melekat dalam arus manfaat
ek;ﬁqmi masa .dep.an (iil;ikukan atas .dasa_.r bukt.i. yang terse.dia -pada saat :penyusunan
lap.oran keuan;gan. Mi_sa-llnya.,. ka.llau _pembqya_ran suqtu -p-iutang. _bes.ar .kem_ungk%nan

terjadi (probable) dan tidak ada bukti lain yang bertentangan, maka dapat dibenarkan

untuk mengakui piutang tersebut sebagai aset. Namun demikian, jika populasi

-



piutang banyak jumlahnya, maka besar kemungkinan ada yang tidak tertagih. Karena

itu suatu beban yang mempresentasikan pengurangan manfaat ekonomi yang

diharal.).kan harus diakui.

2..1.3.3 Pe:ngakual.l. Ase:t

Menurut Ikatan Akuntan Ir_l_donesie.l (2009; 16) Aset Idia-‘ku-i (ia-lar_n neraca kalau
besar kemungkinan b.ahwa manfaat ek.onorninya di masa depan diperoleh pems:ahaan
da.n .alset tersebut mempunyai_ .nila.i atau b.iaya ._yang _dal.).?lt d.iukur_ dengan andal. Aset
tidak diakui_ dalam neraca- kalau pengeluaran tel-ah terjadi (ian ma.nfaat ekono.m-inya
di.pandgng. tid;ik mungkin mengalir ke dalam .p.erusahaan -setelah periode akuntansi

berjalan.

2134 Pengakun Kewafiban

Kewajibar.l di.akui dalam neraca k.alau besa.r ke.rnungkinan ba.hwa pengeluaran
sumber daya yang rnengandung. manfaat ekonomi akan dilakukan untuk
menyelesai.kan k.e_wa]:iban sek.arang dan -jurnlah yang .harus disel.esaikan dapat. diukur
dengan- andal. D.al.an} II)raktik, kewajiban menurut kon.trak .yan;g belum ciillaksana_lkan.
oleh kedua belah .pihak (misalnya, kewajiban ata:s pesanaq. pesediaan yang belum
diterima) i)a(#l umurnnya ti.d.ak di.akui Isebagai k.ewajiban dalam la-poran keuaﬁgan.
Namun demikian, kewaji.ban semacam itu da.pat memenuhi definisi kewajiban dan,

kalau dalam keadaan tertentu kriteria pengakuan terpenuhi, maka kewajiban tersebut

dapat dianggal.) memenuhi syarat pengakuan.
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2.1.3.5 Pengakuan Pendapatan

Pendai;atan d.ia.ku.i (.i_alam. 1a1-)0ra.n }(inelja kalau Iker}aikan manfa.at_ekonomi di
masa de;;an ya.ng; berkaitan der.léan kenaikan aset .atau.-pepumnan kewajiban telah
_telj;ldi .dan .d_a.pa;[..diulfur del’.lg.a;’l. .anda.ll_. _In.i l.)e_rart@ pengflk.uan. pendq‘;‘)_ate_m telj:adi
bersamaan der.lgan pengakuan kenaikan .ase.t. ata.u penurunan kewajiban (misaln.ya.,

kenaikan bersih aset yang timbul dari penjualan barang atau jasa atau penurunan

kewajiban yang timhul dari pembebasan pinjaman yang masih harus dibayar).

2.1.3.6 Pengakuan Behan
Behan diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi di

masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban telah
L i s Ao T " v R = '

terjad_i dan .dal.aat (.1i}1kur.der_1gar.1_ andal. .Behan diakui dalam laporan laba I'l.lgi. a.t_as
das.a.r . hubungan. l_angsung. antara biz.i.ya yang timhul. d.anf pos pen;(?r_h;silan .yaFl.g
d.iperoleh. Prose.s yang bia.sa-n.ya di.sebut pengaitan bi:aya den_gan
i)endapatan (matching g’.cost with revenues) 1n1 melibatkan pengal_(uan p-er.lghas.ilan
_d.an l?eban secara gahungan atau bersamaan yang dihasilkan secara langsung atau

bersama sama dari transaksi atau peristiwa lain yang sama.

2.14 Peljgl.ll.(uran_ I_Jnsur Li_l;)(..)l‘al.l K_eua.ngal_l

_Menurut Ikatan Akuntan .Indonesia (2009;17),. ._II)en.guku._rar_l ade.llah .proses
penetapan jumlah uang untuk mer%ga_kui- dan me.rr.lasukkan setiap unlsur laporan
:keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. Se.ju_mlah dasar Ipenguk.uran yang
berbeda digunakan dalam derajat dan k(_)mhinasi yang berbeda .dala.m. laporan

keuangan. Berbagai dasar pengukuran tersehut adalah sebagai berikut :
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1. Bi.aya Historis
Aset dicatat s.ebeselr i)e_néel_u_aran .kas atau set.:ara.k.as yang diba.yar atau
s_ebesar nilai wajar_ dari- imbalan .yang.; diber-ikan untuk mern.l-)eroleh aset
terseb_ut padal@l saat p_erole_ha.n:
2. Bia.ya Kini (Current Cost)
Ase_t dinilai dala.m jumiah kas atau setara kas seh.aru.snya bila aset .yang

sama atau setara aset diperoleh sekarang,

3. Nilai Realisasi / penyelesaian (realizable/settlement value)
Aset dinyatakan dalam jumlah kas (setara kas) yang dapat diperoleh

sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal).

4.- Niléi Sekar.amé (Present Value.)

.Asgc_dinyatakan _.seb_esar a.rus kas masuk bersih di masa depan yang
did.iskontokélm ke -nilai. sekarang dari pos yang diharapkan (iapat
memberikan hasil dalam pel:aksanaan usaha normal.

2.2 AKUN.T_ANSI
2.2.i Penge;'ti.an.Aku-ntansi-

Deﬁni.si akuntansi_ menurut Accounting Princip.les. anrd (1970) Xan-g dilEutip
oleh Hery (2009;2_5) a_da!zlih "Su.a_tu keg_i_atan Jasa yang ﬁn:gsin-ya menyediakan
iormasiuaniat, _fe.”;mi"a yang. bersifit keuangan _tentang. en?étas__'._ekf’-non_;é
dig%m"a}c_an_ untuk.p_ef{agambilal.a ke-putusan .ekonomi dal.am membuat pilihan-pilihan
alternatifam.h tindakan."

Definisi akuntansi menurut American Accounting Association (1966) adalah

"Suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi
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ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi/entitas yang diadikan sebagai informasi

dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihakyang memerlukan."

Pengertian ini juga dapat melingkupi analisis atas laporan yang dihasilkan oleh

akuntansi tersebut. Dalam kedua definisi tersebut dapat diketahui bahwa

L.

Peran akuntansi_ ada_llah men.yediakan informa.si kuantitatif, terutama yang
be.rsi-fat keuangan, tentang 'entitas' ekonorni.-

Informasi yang dihasilkan oleh .ak_untan_si yang dimaksudkan agar berguna
sebgéai i.n.put_ yang di.pert.imbangkan dallalrn pen.éambil;m k.e.putusan

ckonomi yang rasional.

2.2.2 Dasar-Dasar dan Teknik Akuntansi Keuangan

I. Pembukuan Tunggal (Single Entry)

Sistem pencatatan single entry sering c_li__se‘t_)_ut -j_u_g_a_ dengan s_i_.stern tata bukg
tunggal at.au tata buku se.lja. Dalam sistem in.i, I;encatatan transaksi ekqnomi
dilakukan dengan mencatat secara tunggal (‘_[.idak berpasangan). Transaksi
yang berak.ibat bertambahnya kas akan dicatat pada s.isi Penerimaan ciap
transaksi. ya.ng berakibat be.rkuran;gnya kas akan dicatat pada sisi
Pe_ngel_uara_n.

Pem‘t_)ukuan B@r};—)asang._é.m (Double Entry)

Sistem perllca_tatan double ent.ry juga sering disebut sistem tata . buku
berpallsang_a.n Menurut sistem in_i,_ padg dasamya s.uatu.transal_(.si akan dicatat
secara berl;_ats?ngqn (doy.ble= be.ri)asangan, entry= pencatatan). Pencatatan
dejngan sistem ini d_isebqt dengan istilah- menjumal_: Dalam pen.catatan

tersebut ada sisi Debit dan Kredit. Sisi Debit ada di sebelah kiri, sedangkan



s.i.si Kredit .ada d1 .sebe.lah k.anan. _Setiap penc.atatan. h_a-rus _menjaga
keseimbangan i)ersarnaan da.sar aku-ntansi, .yaitu aset = kewajiban + ekui‘;as
dan.a.

Siklus -A_kuntal_l_si

Akuntansi adal.ah suatu sistem, yang dimana sistem _e.ldala_h. suatu kesatuan
yang terdiri atas subsistem-subsistem at.au kesatuan yang-lebih kecil, yang
berhl.lbungan_ satu sama l.ain dan memiliki tujuan tertentu. Suatu. .sistem
m-en..g.olzljlh. masukan (z:_rzpuz) menjadi I;elu_arz.iln (o@uy, Input s.ystem
akur.lltansi adalah Pui(ti--bukti transaksi. dallar_n bentui< dokume.n atau
fc?rm_ulir. Ouyvutjnya _adal_ah !aporan l_(qeuanganf. Di dalam_proses .akuntansi.,
terdapat beberapa ca:[;tan_ yang dibuat. Catatan-catatan ter.sebu_.t: adalah
jumaI; buku b_es:ar; .dan buku. perr_l‘par_ltu Siste_m aku.ntan_si dapat d:ij-el.ask_an
secara _rinci. r_r_le.la.l-ui sikl._u:sm.‘al_(unta_nsi. Y;mg ﬂimak.slld_ _dengan si-kh;s
akunta.ns_i adalldh.tahap-tahap. yang :c.lda.dalam sistem akuntansi..

Persarpaan Akun_ta_nsi

Persamaan dasar akuntansi meru.pakan. alat bantu untuk memahami sistem
pencatatan ini.

Konsep D@b@t .dan KrediF

Sl_latu tral_lsgksi. ya:n{?; be.re.llfibat be.rtarnbahnya aset akan dicatat -;_)ada s.isi
deb.it, sedangka.n }./ang berakibat berkurgnghya aset akan dicatat IIJada- sisi
kredit. Hal yang s?l-ma dilakukan untuk belarllja da-n p_engelua-ralll
pembiayaan k_arenz_i rr_lemilik_i kesamaan sife_lt. dengaln aset dalam konsep
.deb.i-t/kreditny.a; Hal yang sebaliknya dilakuk;m untuk kewz;ljiban, ekuitas

dana, dan pendapatan. Apabila suatu transaksi mengakibatkan
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be.rtarp_b'flhnye; kewzg'ibz_m, rnaka_p_encatatan akan_dilaku_.kan pada sisi kredi;t,
J:ika meng.;akibatlfe.m berkure.ménya. kjcwa.jiban., i)encatatal.l dilakukan -pa(ia
si;i del.)it. Hal seru-pa d.i.la-kukz.m un_tuk ckuitas dan;l, pendapatan, dan penerimaan
pembia}yaan kar_ena rr_wm_iléki kesamaan sifat dengan aset dalam konsep debit
atau _kreditqya. |

Penjum.al:an _

Jum_al dirancang sedemikian rupa sehinéga menampung _transaksi ‘_beserta
keteranga_nl—keteral.lga;l dap kondisi—kondi.si_ yang n;enye.:r_tail_l.ya. K_et_)eradaan
jumal dallarn proses aku-ntansli tidak menggantikan peran r_eke.ni.ng./akun
d:cllarn mencatat transaksi, tetapi merupakan sumber untu.k _pencatatan ke
dalam rekenin;g/akun. Oleh karena itu, jumal seril_lg_,y disebut sebagai the
books fér_iginc.z_l__ent_ry (catatan aku_l_?.‘.te_lnsi .pe.m.lanen .yan.g.g .pértam-a). Defllg_z_m
ada_r.lya _jll_ly_nall,. p_el}_(.:atate_m ke rekell_l_ing./aku_n menjadl .l.ebih }nlj(iéh, sebab
jumal memil_ah-;nilazlh .trans_aksi .pendebi‘-[;cm dan .[.)engkreditan -yang §§esuai
dengan reke_ning/akun_ yang bersangkutan, Penj.umalan harus menjaga
keseimbangan persamaan aku;ltansi.

Buku Besa.r_

B}ll_(u. besar adalah bukup_ygng berisi kum_pulan_ _rek_ening/gkul_l/perki_raan
(account). Re}(éning-r.gkgenir_lg. dig.runa_kan untuk me.r_lcatat secara t_erpisah
akltilva, keweg'iban,_. dan ekuitas dana, pendapata_r;, belanja, dan pembiayaan.
Dengar_l demikian, rekening/akun m.eru.pakan kumpulan informasi dalam

suatu sistem akuntansi.
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8. Saldo Normal
Sei)erti tel.alll dijelask.an sebelumnya .r_nen{.;enai konseI-) Del.oijtuda.n Krecll_it, 5151
kiri .atau Debit d-i;.;unakan qntuk .rn._enc_atat .k.en.aikan saldo rek.ening.; aktiva.l,
belan_ja, dan_ pengel_ue_lran | pem_b_iaya_an,. S_e‘t_)aliknya__§_isi k_anan atau Kr_e_d_it
diéur.lakan untuk__ mencatat ken_aik:an rekening kewajiban, ekuitas da.na,
pendapatan_,_ dan penerimaan I-)embiayaan.
9. Laporar.l Keuaqgan
.Lal-)oran. keua.ngan terdi._ri_ _c_l_alri Lap(;ran Realilsasi_ A.n.g.gzllrar.l, _Neraga-,
Laporan Arus _Kas, dan Cata.ta.n atas Laporan Keuangan, dengan penjelasan
sebagai berikutf
a. Laporan Realisasi Ang.garan _
Menyeylkan ikhti.sar su-mber, alo_kz_lsi; dan I;emakaian _surnb__er __da.ya
Iei;(_)np:rn.i_ ye_m-g _ dikelola oleh _pen:}_se;haan.,__ yailg I_n-e.ng.gan_l_ba_rkan
perband.iilgan" antara a.rl-ggaran dan re;dlisasinya dalam satu .pe.riode
pelaporan.
b. Neraca .
Neraca adalah laporan keuangan yang menyajikan posisi keuangan
er}tit;s _e.konor_ni pada suatu. saat (tanggal) tertentl-l. Lap_ora_n in.i _dibl;at
untuk rnenyajikan_ informasi keuan{;’an .yan{;’ da.I.)at di"pe.rcaéla mengenai
aset, kewaJ.' iban, dan ekuitas dana.
¢. Laporan Arus Kas
Me;ly_ajikan_ _in.fo_rmasi tentang sumber, penggunaan, perubahan kas dan

setara kas, selama satu periode akuntansi, dan saldo kas dan setara kas
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pad_a tang_gal pelapo.ran._ Arus masuk dan keluar _kas dikl:asiﬁkasikan

be.rdasarkan aktivitas oi)e.r.a;i: investasi, I-)ernbias/aan, dan non—ané{;raran.
d Ca_tatan atas .Lapora;l keuanggn

Dis_ajikan secarz_i_sistgmati_s sesqz_ii den_gan_ _S_tapdar _@kun‘ga_msi_K_el_lgngg_r_l

di_mana setiap perusahaan dalam laporan re_a.lisasi anggaran, neraca, dan

laporan arus kas, harus mempunyai referensi silang dengan informasi

terkait dalam catatan atas laporan keuangan.

2.3 Sew.g
2..3.1 Pell!gertian S_eyva .

Menurut.Pemyat.aan Standar Akunansi Keuangan No. 30 (.Revisi 2007), tentang
_Seyva_dala.rn paragraf 8 mengatur bahwa sqatu' sewa _d.ikl.as_iﬁkasikan seba;gai sewa
p_en_lbi.a_yqqp“jika_ sewa ‘F_e"rsebut _n_len.gali_hkan_ secara s.ub_s_tansial _seluruh resiko _dal_l
manfaat yap.g terkait dengan kepemilikén aset. Suatu sewa diklasifikasikan sebagai
sewa opera_si jika sewa ti_dak mengalihkan secara substansial seluruh resiko dan
rn.anfaat yang terkait dengan kepemilikan .aset.

Paragraf 10 me.njelaskan bahwa klasifikasi sewa _sebz_igai sewa pembiayaan atau
sewa operasi d_ida.sa}rkar_l pada s_ubst_ansi transaksi_(ian bukan pada_b_e-ntuk kontraknya
Coptol_l dari .situa.si_ yang secara individual atau. glga_bu.ng.an_ dal.am ko.ndi.si n01.‘mal
mengarah .pada sewa .ya_ng diklasifikasikan sebagai sewa i)e.rnllaiayaan adalah

. Sewa n?e.ng_ali_hke_u.l kepemilike;n aset kepada lessee pada akhir masa sewa;

2. Les:vee mempunyai opsi untuk membeli aset pada harga yang ch_up rendah

dibandingkan nilai wajar pada tanggal opsi mulai dapat dilaksanakan,
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sehingga pada awal sewa dapat d.i.pastikan bahwa opsi memang akan
dilaksaillakar%;

3. Masa sewa adalah untuk sebaéian besar umur ekonomis aset me;kil-)un hak

mi.lil_< tida}k d_ia_llihkan;

4. Pada awal sewa, nilai kini dari jumlah pembayaran sewa minimum secara

substansial mendekati nilai wajar :aset sewaan,; dan

5. A%et sewaan bersi.fat khusus dan dimana hanya /lessee yang dapat

rn-en;ggul.lakann};a tanpa pe_:rlu n_lodiﬁi<asi. secara material.

Lebih 1.a_njut, paragraf 16 menjelélskan bhahwa un-tuk sewa pembiayaan pada
awal masa sewa, lessee mengakui sewa pembiayaan sebagai aset dan kewajiban
d.alarn neraca sebesar n.ilai wajar aset_sewaan __ate.lu sebesar nilai kini dari pembayaran
sewa minimum, jika 1_1_ila_i kini lebih rendah dari nilai Walj_ar. _S@dan_gkan dalam
pa_ra_é_raf 29 dia_tl_l._r men.genai_ penca.t_atlan _sewa ope.re_lsi_, _bahwa pembay.a_rar._l sewa
dalam sewa ol;erasj diakui sebagai beban dengan dasar garis lurus .(straigh.t—line
basis) selama masa sewa kecuali. terdapat dasar sistimatis lain yang dapat l_ebih
mencerminkan, pola waktu dari manfaat aset yang_dinikmati penéguna Untu¥< jenis
transaksi Jeasing berupa transaksi jual dan sewa-balik (sale and lease back) da-pat
terjadi bahwa nilai aset tercatat aset yané dialihkan kepada leasing company berbeda

dengan nilai pembelian/pembiayaan oleh leasing company tersebut.

2.3.2 Perlakuan Akuntansi Leasing
Sesuai PSAK 30 terkait dengan akuntansi leasing maka perlakuan akuntansi
untuk aset dalam sewa pembiayaan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk

dijual:
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di_sajikz;m sebaga_i aset terse_dia_ uI_ltuk_dijual,.jika jumiah tercatatnya terutama
dal-):at. dii)ulihkan melalui transak;i i)ery:uak.m da.ri i)ada -peng.;éunaail lebih
lanjut

(:hukur sebesar nilai yang lebil_l_ rendah antara j_umlah tercatatnya dan nilai
w-ajar setelah dikurangi bebaq penjualan aset tersebut.

diungkapkan dalam laporan keuangan untuk memungkinkan evaluasi

~ dampak keuangan adanya perubahan penggunaan aset.

. Perlakuan akuntansi untuk transaksi Leasing disesuaikan dengan jenis sewanya

masmg-masmg

1.

Financial . Lease

Selisihl le‘pih_ Jhasil. penjualan dar.i:nila_i tercatat. tidak dapat dig.kui_ .segera
sebagai : p_c_en_dapatan .oleh... penjual lessee, tetapi ditangguhkan dan
diamorti§asi selama masa sewa.

Operating Lease.

Jika transaksi terjadi pada nilai wajar .rna.ka laba/rugi harus diakui. tetapi j i_k_a
tefjadi dibawah nilai wajar mall<a laba/rugi harus diakui segera kecuali rugi
tersebut - dikompensasikan depgan pembayaran . sewa dimasa depan. yang
lebih rendah dari harga pasar, maka rugi. tersebut. harus. ditangguhkan. dan
diamortisasi secara proporsional dengan pembayaran sewa selama periode
penggunaan aset. Jika harga jual. diatas nilai .wajar selisih lebih tersebut

ditangguhkan. dan diamortisasi .selama. periode. penggunaan aset..

~ Menurut. Kustiyahningsih (2010;2) mengartikan bahwa Perlakuan Akuntansi

adalah

seluruh pemrosesan data dari pengidentifikasian sampai penyajian. Perlakuan
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akuntansi harus mengikuti suatu pedoman yang disebut prinsip akuntansi berterima

umum/PABU (generally accepted accounting principles/GAAP).

2.3.3 Mekani;me Leasing
Pihak-pihak yang terlibat dalam leasing adalah: _
: . ; : i

. Lessor yaitu Perusahagp leasing .yang memberikan jasa bembiayaan kepada
lesse dalam bentuk barang _ modal.

2. Lessee }.Igi‘;u _Pe;y_sal-lxz.i_ar_lﬂ/_p.ii;ak .yang memfaell‘olelll pe.mbia}./aan dalam bentuk
bgr_elmg .rnod.al-_ dgllr.i Z‘e;vsor..

3. P_emas.okﬁub_p-lier y-ai‘.tuf Pi:l}gk _yang men.{,;adakan .bqrang untuk dijuzil
ke;;ac_lg lessee d-engan_ pel_nbayaral.l_ secara tu.nai oleh, }eséor.

4. Bank yaitu Dalam _i)eljianrjia_n/koqty_ak leasing, pihgl_k banl.< tidak terlibat
secara _Jlang_su_p_g dalam kontrak tc;,rsgebut, .pam.un pihak l_)z_i.nk_l .r_n_emegqr_l_g
;eranan_ dala.m .h_al peny_ed-ia_an dana ke.padg ?lessogj, te.rutama _dalam

mekanisme Jeverage dimana sumber dana pembiayaan lessor diperoleh

melalui kredit bank.

2.4 PENDAPATAN
24.1 Penger.tian | .Pe_l_l_(_lal.oa_ta.n

Pendapatan sering juga diartikan sgebaéai penghasilan atau  juga _d_isebl_lt
revenue. Istil.ah pendapatan d-igunakan untuk menyatakan penghasil-am (revenue)
daiam ke.rangka dasar u.ntuk penyaji.an da.n penyusunan lz;poran laba. rugi. Pe.nda.patan
adalah penghasilan yang timbui dari aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal

dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, bunga, deviden, royalti dan sewa.



20

Pendapat?ln (revenue) dideﬁnisikar_l . Oleh” Stgt?ment of” Finc.mc:i_al Accjounting.
Co.nce.p;s (SFAC) No.6 ada!.ah ’;arus .masuk atau .plen.ingkatafa .ni.la.i a.ktiva en-titas_
a.tau penyelesa_ia.n kewcy.'i.ba.n (k.ombinasi.dm—’i }ceduan).za). sel.a.ma.. sa.t-u })eriod.e dari
pen.giriman. atau pro.duksi bqrang, pem.l?e}fian. jasa. atau pelaksa.nat.m kegita.tan
lainn)./a yan.g .merupakan oper.asi utama atau sentral entitas y.a.ng sedang
berla.n;gsung".. :S.edangkan m;enilrut Ikatan Akuntan In.donesia. -2009 PSAK No..23
parag-gr.af.6 iala.h ‘arus ma:vuk. bruto. dari mar:faat ekonomi yang tin?bul dari aktivitas
normc_zl peru:v_thlan .L.ve:lama. suatu _.periode bila arus ma.sz.tk“ i.tu mengakibatkan
kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari konstribusi penanam modal."”
2.4..2 Somber Pen.dapatan.
M_e_nuru‘_t_ I.katan Akuntan Indonesia 2009 PSAK No.23 dalam mengungkai)kan

sumbe.r pel.ld_a_pat_an_ __a_da_ti_fd_h"sebagai berikut

l.. Penjualan barang

2. Penjualanjasa

3. Bunga; royalti.dan diyiden

4. Pertukaran barang dan jasa.

2.4.3 Jenis_-Jen:is .Pen(_i.:il.[.)atan

Adapun jenis _J enis pe.ndapatan dari satu kegiatan perusahaan adalah sebagai
berikut:

1: Pendapatan operasional

Pendapatan ini timbul dari hasil kegiatan usaha dan operasional perusahaan

baik dari hasil penjualan barang dagang maupun penjualan jasa dan
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kegiatan utama perusahaan lainnya yang termasuk tujuan utama dari
perusahaan tersebut.

2. Pendapatan non operasional ( pendapatan lain-lain)

Pendapatan yang diperoleh dari sumber lain diluar kegiatan utama
perusahaan digolongkan sebagai pendapatan non operasional yang senng
juga disebut sebagai pendapatan lain-lain.

Menurut Accounting Terminology Bulletin No.2, pendapatan didefinisikan
sebagai penjualan barang dan penyerahan jasa, serta diukur dengan pembebanan
yang dikenakan kepada pelanggan, klien, atau penyewa untuk barang jasa yang
disediakan  bagi  merecka. Sedangkan menurut  Subramanyam (2010:90)
mendefinisikan pendapatan secara basis akrual adalah pendapatan diakui saat
dihasilkan dan beban saat terjadi, tanpa memperhatikan penerimaan atau pembayaran

kas.

2.4.4 Perhitungan Bonga (Interest)

Dalam setiap penjualan angsuran ada bunga yang ditanggung oleh pembeli.
Dengan demikian setiap angsuran yang dibayarkan pembeli terdiri dari angsuran
pokok pinjaman dan bunga yang diperhitungkan. Macam-macam perhitungan bunga
yang dapat dipakai dalam penjualan angsuran yaitu :

1. Bunga dihitung dari pokok pinjaman

2. Bunga dihitung dari sisa pinjaman

3. Sistem anuitas (bunga semakin menurun dan angsuran pokok pinjaman

meningkat)

Penjelasannya adalah sebagai berikut
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a. Bunga dihitung dari pokok pinjaman/sistem bunga tetap dan angsuran
pokok tetap. Dalam metode ini besamya bunga dihitung dari pokok
pinjaman sehingga besamya bunga adalah tetap.

b. Bunga dihitung dari sisa pinjaman/Sistem bunga menurun dan angsuran
pokok pinjaman tetap. Besamya bunga dihitung dari saldo pinjaman awal
periode, tergantung periodenya bulanan atau tahunan. Kalau angsuran
bulanan, bunga didasarkan pada saldo awal bulan. Kalau angsuran tahunan,
maka bunga didasarkan pada saldo awal tahun. Jumlah bunga semakin lama
semakin turun.

c. Sistem anuitas
Besamya bunga dihitung menggunakan rumus anuitas. Dengan
menggunakan rumus anuitas jumlah angsuran tetap tetapi jumlah bunga

semakin menurun, sedangkan angsuran pokok semakin meningkat.

2.4.5 Pengukuran Pendapatan
Menurut PSAK No. 23, pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau yang dapat diterima. Pemyataan ini harus diterapkan dalam
akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi
berikut ini :
. Penjualan Barang
Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi berikut
dipenuhi:
a. Barang atau manfaat ekonomi telah dipindah tangan

b. Penjual tidak lagi memiliki kontrol atas barang
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ct Jumlah pend_e_lpatan_ dan biaya sehubuilgan d.engan transellksi. dapat
. clliukur dengan andal
2. Penj.ual-an Jasa
Bila hasil suatu t_rans.aksi yang meli_puti .penj_l_lz_ilan jasa dz_ipat d.iukur d.engan
an_d.al, per_ldapatan sehubungan dengan transaksi t-ersebut harus ciiakui
dengan acuan p.;_lda tingkat pe.nyelesaian dari transaksi -pada ;an;ggal neraca.
H-asil sua.tu transal_<si dapat diesti-rnasi dengan -andal bi.la seluruh kondisi
berii<u; .ini dilpenuhi. :
a. Jumlql_l. pend-ap.atan; b.iaya dan. tin.gkat menyel.esaikan transak;i dapat
diu1_<ur Qer_lg;m _Iamdal (taqggal neraca)_
b. Manfaat ekonomi sehubungan denga;l transaksi tersebut akan diperoleh
_II)erusaI_laq_n; _
3. Bu_n;ga_, _R_(_)_}./a_l_‘gi dan Di\{i.den e 2
Pendapatan yané timbul dari .pe.nggu.naan aktiva I;erusahaan oleh pihake
pihak la.ir_l yané menéh_gsilkan_ bung-ga, royalti dan dividen harus diakui bila:
a. Besar kemungkit_lan manfaat ckonomi schubungan dengan transaksi
tersebut akan diperoleh perusahaan; dan
b. Jumlah .pendap-atan dapat diukur dengan andal. Pendapatan harus diakui
deng-an_ dasar sebagai berikut -
I) Bunga harus diakui atas . dasar proporsi  waktu .yang
m.emiaerhitungkan hasil efektifaktiva tersebut
2) Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi

perjanjian yang relevan; dan
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3) Dalam metode biaya (cost method), dividen tunai harus diakui bila

hak pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan.

2.4.6 Penca;aéan _ _Pendapa._tg.n _
Terdapa‘; 2.met0de pencatatan pendapatan yaitu:
. .Metode C_as.h Ba.sis
Ial.ah suatu siste_m_ dimana pendapatan belum diakui sebelum pendapatan
ter.se_but beium d.ite.r_i.ma.
2 Metode Acrual Basis
lalah _pendap_atan dicatat _ I-)ada saat tegadi hak transaksi tanpa

memperhatikan pendapatan tersebut diterima.

2..4.7 P_elapo_ra_n_:__Plen-Qa_pa_talg__ s
Su.atu .a.lte.ma;[if I;Ielaporan penda.patan pada waktu Ipen.yeiesaiar-l kegiatan utama
ekonomi adalgh kons.e_p pelapor;m pendapatan l_)erdasarkgm. k.eja_dian_ kI‘ltlS Pencatatan
pendapatan di. dalam lapcl)ran akun‘;ansi h.arus ber.dasarkan krit.eria berikut:
l..- Niléi ekon.omi harus. sudah d.ita_mbahkan perusahaan pada produknya,
2 Jumlah p.e_l_l_dapatan harus _de_lpat diu_kur;
3. Peng.uk_l_lran h.ar.us .da.p-at glibutuhkan dan secara _rel.atif.l.)ebas da-ri bias,
4. Beban yang be.rkz.iitan harus dapat ditaksir deng-an ti.ngkat ketep:.r[an yang
layak.
Pada umumnya, laporan akuntansi akan lebih baik jika pend_al.)atan dilaporkan
sedini mungkin sesudah pertambahan nilai dapat diuku.r. Akan tetapi pengukuran

pendapatan dengan menggunakan profitabilitas akan lebih baik daripada hanya
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melaporkan jumlah pendataan bemilai tunggal yang menggambarkan ekuivalen

kepastian.

2.4.8 .Pe.n.gakuan Pe.ndapatal.l:Pa.da. Saat Penjualan. (.Pe.nsfe.ra.han)

Menurut_ F.ASB _dalam c_o.ncqat st.atemen.t no. 5, kedua syarat untuk mengakui
pend?patan (d@reali.sz_isi atau da.pat direa!isasi dan di.h.a.silk.an) biasanya terpenul_li pada
saat produk atau bayan_g dagang d.iserahkan atau jasa di_l?erikan kel.)ad.a pelanggan.
Pepdapatan dari .aktivitas produi<si serta .p_enju:.ﬂan umu.rr.lr.l_ya_ digku.i pad.a saat
IIJe_nJ:uz.ilar-l atau ;Doint o_f Sale_. Akan tetépi_ disir_li bisa t;mbu-l masalah d.ale;m

pelaksanaannya. Situasi semacam ini akan dibahas berikut.

2..4.8;1 P_enjualan Dengan Perjanjian-Be_li.Kemb;l.li_

Jika suatu perusahaan menjual prod_uk. dalam satu periode dan setuju untuk
membelin};q kembali dalam ;)ri_ode aku.ntz.inlsi_ ber.ikutn.ya, ma_lka a-pa.lk-ah -perusahaan
itu sudah menj.ual. i)roduk te_r_sebut? Dalam situasi se-pert.i i.ni hak -milik 1§éal telah
berpi.r_ldah_/_\ka_n_ tetapi, §ubs_tansi _eklonomi _dari tyansak_si ini _adalah bahwa_ resi.ko
kel;emi_likan teta.p bc_erada pada penjual_. FASB ‘Felah mengambil _}a_ngkah_—!a_mgka_h
u.ntuk membatasi .IIJeng-akua_n i)e.ndal;;itan dalam i)raktik_ ini . Jika te-rdai)_at -pe.lﬁan.j ian
kernbélli deng_an h.argfcl tert%nt_u _(_1an h_arga ini dgpat: menutup semua biaya:_ pe_r_sedia_an

ditambah biaya kepemilikan yang terkait, maka persediaan dan kewgjiban terkait itu

tetap ada dalam pembukuan penjual, dengan kata lain tidak tefjadi penjualan.

2.4.8.2 Penjualan Dengan Hak Retur
Apakah melibatkan penjualan tunai atau kredit, suatu masalah khusus akan

timbul dengan adanya hak retur dan pengurangan harga. Ada tiga metode pengakuan
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pendapatan altematif apabila penjual menanggung resiko kepemilikan yang

berkepanjangan karena pengembalian produk yaitu:

1.

2.

tidak mencatat penjualan sampai seluruh hak retur habis masa berlakunya
mencatat penjualan, tetapi mengurangi penjualan dengan estimasi retur di

masa depan, dan

. mencatat penjualan serta memperhitungkan retur pada saat terjadi

FASB menyimpulkan bahwa jika suatu perusahaan menjual produknya tetapi

memberikan pembeli hak untuk mengembalikan produk itu, maka pendapatan dari

transaksi penjualan ini akan diakui pada saat penjualan hanya jika semua dari enam

kondisi berikut ini terpenuhi

1.

Harga penjualan kepada pembeli hakikatnnya tetap (fixed atau dapat

ditentukan pada tanggal penjualan_

. Pembeli sudah membayar penjual, atau pembeli berkewajiban untuk

membayar penjual, dan kewajiban itu tidak tergantung pada penjualan

: ken_l_b_aili produk tersebut.

. Kewajiban pembeli kepada penjualan tidak akan berubah apabila tejadi

pencurian atau kerusakan atau rusaknya fisik produk .

. Pembeli yang memperoleh produk untuk dijual kembali memilki substansi

ekonomi yang terpisah dari yang diberikan oleh penjual.

. Penjual tidak memiliki kewajiban yang signifikan atas kinefja masa depan

yang secara langsung menyebabkan penjualan kembali produk itu oleh

pembeli.

. Jumlah retur di masa depan dapat diestimasi penjual secara layak.
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.Bila kee_nam__ kondisi diatas tidak terpenuhi, dalan_l hal ini pendapatan
I-Jenlj.ualan dan har;.;a. i)okok -pen.j-ualan haru.s diakui ketilfa ha.k retur seca._ra substansial
telah _habis .mas_a berl.akunya, atau ai)ablila kee;_larn ko.ndi_si t§rsebut k_emu-di.an ciapat
‘Ferpe_n_uhi_,. m.ana. yang l_ebih dahulq _teljz;di.. Pendapatan penjual.an dan h:arg.a p(?ko.k

penjualan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi harus dikurangi untuk

melaporkan estimasi retur.

.2..4.8.3 .Pelp;g:z_li_(l_lan_. Pe.n__d;lpa.!:a:l-l_. .Se_l_)_gluﬁ: ngnye:rahan___” s,

Kebanyakan pengakuan pendapatan pada saat I;enjual.éli (pen.yerahan)
dlguna.kan karena sebaglan besar ketldakpastlan mengenal proses menghasﬂkan laba
dan harga pertukaran sudah dlketahul Akan tetapl dalarn situasi_tertentu pendapatan
d_1ak1.1.1 sebelum ;)en.}_/_eksalan :(.13n penyerahan. Cont_oh yang_ pahpg tjcrklenal adalah
_'fl_kl_l;_l‘fg.tl.l.si 1_<.ontrak konstl.uksi ]:a-ngka I.)a.n.j.ang yan.g meng-gu.nakan metode persent.ase'
penyelasai.an.

~Ada dua metode akuntansi yané sangat berbeda untuk k.ontrak konstruksi
jangka panjang yang dliakui. oleh profesi. akunta.nsi.
1. Metode Pe.rsentase .Pengleiesa_i.an.

Pendapatan dan labg kgtor diakui setiap periode berdasarkan kemay'l_lan proses

konstruksi, yaitu i)_ersentasc? i;?n.}/qlesgi_a.rl._Biasan}./g kor_lstruksi ditambah laba

kot_o.r yang dihasil.kan sampai hari ini diakumulasikan dalz_ilm sebuah akun

persediaan (konstruksi dalam proses), dan termin diakumulasi dalam akun

kontrak persediaan (tagihan atas konstruksi dalam proses).
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2. Metode Kontrak Selesai.

PendaI;atan dan laba _kotor. haﬂya di.a.kui pada saat kontrak dis.elesaikan. B_ia}{a

kons‘gruksi diakumulasikan dal-a-m Isuatu aku.n. i)ersedia:cm (:kontruksi délam

.pro.ses), dan termin F_liz_ikurr_lulasi.kan dalam .akun. kont.rak persedi.aan (tagilia;n

atas konstrui<si dalam .proses).

Dasar pemikiran _digunakélil akuntansi persentase .penyeiasaian ada_lah bahwa
dalam keban.}.lakal_l kon‘qak. ini pembeli d.an _penjual. .rnendapat hak yang c_iapat
c_lip_aksaka_n bember_lakua.nny.a (enprcable _r.z:ghts).. Pembeh memilli.ki hak. llegal u.ntuk
rne.nsyar.atkan ki.ne.lja tertentu atas kontrak. .Seme.nta.ra.pellljual. memiliki. hak. u.ntuk
meminta pembayaran sesuai dengan :keme_ljuan proses yang menjadi bukti hak
_kepem_ilikan pembelli. Akibatnya,l tejadi penjualan yang terus menerus selama
i)ekeljaan.berlang_sung,_dan_ pen-(_lapatan harus di_al_q%@ sejsuai dengan _itu

e 1_\/_I_etod_.e pc_e_rsent_a_s__e__pe_nyelesaiz._m__har_u_s d_igu.naka_;l pe_ru_sah:a_aél._gpabi_l.a_ estimasi
kerna]:uap ke arah penyelesaial}:, _p_epd.apatanl, serta  biaya sec.ara laé/ak dapat
dil-)ercaya, dan semua syarat berikut 1n1 terl-)enuhi :

1.. Kontrak. itu secara j:elas_ menetapkan  hak-hak yang d_apat_ di_paksak'fm
pq-mberlakuan.nya .menge;lai ba.ranf;?y atau jasa .yang _akan dibe_.r.ikan dan
d_iterima _;oleh pihak yang terlibat _d_alam _k(_)ntrak, imbalan  yang akan

) di.f.)e_rtukarkan,. serta cara__dan sé/a?at i)enyelesaign.

2. Pembeli d_ai)at diharapkan untuk.mernenuhi semua kewajiban dalam l.<ont_rak. )

3. Kontraktor da.pat dihara.pkan untuk melaksanakan kewajiban k.ontraktue;l
tersebut.

Metode kontrak selesai .harus digunakan .perusah:aar_l hanya :

1. Jika suatu entitas terutama mempunyai kontrakjangka pendek, atau
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2. Jikg_syarat—syarat untui( men;ggunakan metode persentase penyelasaian tidak
_ d_ai)_at. t.er[-)enuili,. atau
3. .Jika terd_abat baha_ya yané mel.ek;it dalam kontrak- itu di luar resiko bisnis
yang _n.o_r_*m_al dgn_ berul-a_ng: _
Asumsinya adalah bahwa metode persentase _pengfel_esaian merupakan metode
yang lebih baik C!a.n. metode kontrak selesai hanya akan di-;gu-nak.an Ijika metode

persentase penyelesaian dianggap tidak tepat.

2.5 Kredit
2..5.1 Pengerti.a_n Kredjt s

Istilah kredit bera.sal dari bahasa Latin yaitu crede_re, y_an.g_ berarti kep_ercagfaan
atau credo yaitu saya i)ercaya; Pemberi _kr_e_dit_(kreditur) -pe_l_‘caya kepada penerirr.la
_.k_r_e_di_:c_ (debitur) ba_lh_wg kredit. yang di]a_g.ri}(a;l"_ _.ak-gr_l _(vli.ker_nbgl_ia_r_l_ s_esuai. der_l_gap
perjanjian, i3a.g1 debitur, kredit .yang. diterima fnempak_an kepercayaan yang bere;rt.i
menerima amanah sehingga mempunyai ke_w_aj.'iba_n untuk r_nembayar sesuai jan.gka
waktu. Pe_ngerti:an kredit.menurut UU No. 1-0 tahun 1.998 tentang pe.rl_lbahan UU No.
7 Ta.hun 1-992 yaitu:, "Kredit adalah pe_nyedia_an. uang _atau_. tagihan—tagihalll. yang dapat
dipe_r_s?amakan_ (_1_enga9 itu berdasarkan persetyjuan  atau _k-_esepa_katan _pinja;rr.l-
m@mj_njam antara bank den_éan i)ihak lain_yang mevy.eg:_ibkqn .pihak -pemin.jam
melunasi hutangnya se_t_eiah}an{,;ka waktu tertentu. delng-;an I.)embe;ian bunga."

.Adappn menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) 2001 yang
dikutip da.ri buku Pengantar Manqiemen Perkreditan. o.leh Irham Fahrni dkk (20.101.3)

mendefinisikan kredit sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetuyjuan atau kesepakatan pinjam-
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.meminj.am antara bank dan pihak lainuyang mewajibka!m pih.a.k pe_mi_njam (deb-.itur)
untuk melunasi .hutan{;rnya setelah janélfg waktu tertentu.. .(ien;g.an mju.rnl:ah ‘F)un;ga,
i-rnb;dl;m atau .pemba{,;ial.l hasil keuntungannya. Sedanékan i)eng-;ertian kredit -n;enu.ru.t
Hasib.uan (2006:87)_ c.l.alarn. "buk.unya. “]_)asa.r—Dasar ”Pe:rb.ankan .rne:l.lyat.akan .bahy\./fl
kredit- adal.ah semua ljenis piIlj;Hnan yan.g harus dibayar kembali bersarn.a bunganya
olleh pe-rnim' am sesuai Ideilgan .pelj anjian yané telah disei)akati:

. i A R E-
252 Unsur-Unsur Kredit o ey
.Adapun. ulnsur-unsur yang terkandur.lg dala.m pembe;ian kredit adalah sebag-ai.
b.eriku_t_:-

1. .Keper.cay.aan

Kel.)ercaya}ar.l. ac_lalah sesu.atu ygné _pa_ling_utama_ dari un.su_lr k@dit yan.g .han;s
ada._karena_tanpe.l adq ras__;_l s.all_i.ng I-)er_cayél. .an_t_arfd _krleditur dan dePitur .r_nalé'fl
akan sang..at sPlit terwujud suatu jsine.rlgi kelja. y.an.g baik. Karena dalam
konsep sekélran;g ini kreditur dan debitur ad;cllah mitra bisnis.

2. Waidu

Seti_.ap kredit y:el_n.g diberi.ka;1 .memili.ki jgngka wak.tu jcettentu-, jangka waktu
ini mencakul.) m:alsa pe-ngembalian kredit yang,; telah disel-);dkati..

3. Risiko

Akibat adanya te_ngéang waktu, mak.a pengembalian  kredit akan
memungkinkarll suatu ri.siko tidak terta.lgihnya. atau m.acetnya. pem.berie;n
suatu .kredit. NSe.malkin pal-njang .suatu j-an.g.ka wak.tu kre_dit, maka- semakin
besar risikonya,- de.r_nikian pu-la .sebali.knya. R-isii<o ini mer.g:ad.i tanggungan

bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah maupun risiko yang tidak
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digengz_tja, misalnya karena_be_ncana alam atau be_m.gkrutnya _usgha nasabah
t_ani)a a.d.a unsur kesengaj.aan .1_ai.nnya, se.hinég-;a nasabah tida.k rnarni)u. l.a;gi
mel.u.na.si. kredit.yang dipe-rolehnya.
4. Prestas_i._

Prestasi yang dimaksu_d disini. adalah pres_tasi yan.g dimiliki oleh kreditur
qntuk diberika;l kepada debitur. Pada dasamya bentuk atau objek ciari kredit
itu sendiri_ adalah tidak selalu da_lam bentuk uang tapi jug;i boleh dglam
bentuk b__arang dan jasa. Ngrr_lun .p.ada saat. se.k.arar_lg.; ini pemberi.an. kredit

dalam bentuk uang adalah lebih dominan terjadi daripada bentuk barang

2.5.3 Jen.is-Jer.lis Kre(_lit
Beraéarnnya_t jenis usaha, r_rler}yebabkan beragam pula kebutuhan akan dana
Igebutu_ilan dana yang _l_oer;_lg_am. menyebabkan jenis kred_i_t. jl_l;ga_ menjadi__bqagarn_. Hal
ini _dise:suaikan dengan kebutuhan dana yang di.inginkan .nase_lbah. Menu.rut Kzisn.l.ir.
(2002:109) secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berb;.lgai segi anté.lra lain:
1. Dilihat dari .segi i<egunaan
a; Kredit .i.nvestasi
.K_rec_lit ipvest_aéi merupakan kredit jangka panjang yang I_Jiasan_ya digunakan
uptuk keper_luan_ E)_e__rluasgm usaha atau _.rpembang,;un_ "p:royel_dpajbrik b_aru atau
untuk keperluan rehabilitasi. Contol.mya, untuk rnembang.un. pab.rik atau
.membeli mesin-mesin.
b. .Kredit mod.al kerja
kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan l.mtuk keperluan

meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal
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keljfcl diberikan untuk membeli bahan baku,_ me.mbayar ge;ji pe.gav_vai atau
biaila—bia)./a lail}nyg élang berkaitan d.enéan I-)roses I-)roduksi I-)e.msahaan.
2.. D.ilihat dari _segi tuj-uz.m kredlit

a. kredit p.roduktif_ _
Kredit _yang. digunakan untuk peningkatan usaha atau produks_i_ atau investasi.
.Kredit .ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Contohnya, kredit
un.tuk_: membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang dan
,kredi;c IIJeIrt_gnian: ak.a.n menghasilkan ..I;roduk perta.n.ian

b. Kredit konsumtif
Kredit yang;) digunakan untuk dik_o_nsiurn_si_ secara pribadi. Dalam kredit ini

tidak ada pertambahan b._’:ll’_aIl_g dan jasa yang dihasilkan, karena memang

untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha Sebagai

_cqp_toh_-lgrle_dit untuk pe_ru.m_'c_l_h_é_l_l_l-,_ k_rec_l.it- untuk mobil p.ribadi, kredit perabotan
:rur_nah tallgga dan kredi.;c konsumt;f.lai.n.n};aj.

¢. Kredit perdagangan
_Merul;lakalll kredit yang diberikan k_epadé_l pedagang dan digunakan untuk
membiayai aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli baran.g dagangan
yang pembayarannya diharapkan dari ha.sil penju;ﬂan barang dagangan
tersebut.

3. Dilihat dari segijangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit _yané_ memiliki j.angka waktu kurang dari | tzlihun atau

paling lama | tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.



33

Contohqya untuk petemakan, misalnya kref(.l.it peft.emakan ayam atau jika
untuk i)ertanian. rlni:ﬂzlah_l}./a tanaman badi atau [-)alawij a.
b. .Kredit J:angka menegah
.Jangka waktu kred.itnya be.rkisar" antara 1. tah_un sampai deng_an 3 t_:;hun .dg_n
bia.sanya kredit ini digunakan untuk pert.anian seperti ljemk., atau petemakan
klalmbing
c. Kredit jangka pa.njang
Merupakan krec_l.i‘g yang masa peng.embal.ian.nya palli.ng pe_11le ang. Kred.it ja.ngka
panjang waktu pen-gembaliannya diat.as 3 ta.hun atau 5 talllun. Bia.san}./a kr.ed.it
ini untuk inyesta.si jangka. panjang se_pert{ perkebqnan k_are‘_c, ke_la.pa sawit atau.
manufz.iktu; dan untuk kredit konsumtif'seperti kredit perumah-a.n
4. Dilihat dari -se_lgi Jaminan
a. .Kr_ed-if_ dei_ljgan j_amir}_al_l
Merupakan kredit .y.ang dib.eﬁrikanﬁ flen.g_an suatu jaminan. .Jam.illllan. tergebut
dapat _ber_bentuk bz_l_rang: _be_rwujud atau ‘_cidak ‘berwujud atau jar_n_ir_lan or_an.g.
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan d.ilindungi minimal senilai
quinan atau l_mtuk kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang
dianjgr_kan oleh caloP debitur.
b. .Kredi.t_ tan;_;a J.'a{ni.ne_m_
Merupe.lkan .kredit .yang diberik.an tanpa Ijarnil_lan barang atau orang tertentu.
.Kyedit jenis ini d.iberikan dengan melihat. prospek uisaha, .k.arakter. .serta
loyalitas atau na.ma b:aik si calon debitu.r .sel.ama berhubungan de-ngan bank

atau pihak lain.
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5. Dilihat dari segi sektor usaha

a.

kredit i)ertanian

Merui;akan kredit yané dib-ia.yai untuk. sekto.r_ perke_bunan atau .i)ertanian
Sektlor usaha_ pertanian dapat berupa jangka pendek ataujangka panjang.-
Kredi.t peterna_kan

Meru.pakan kredit y.ang.g diberikan untuk sek.tor pet_em;ikan baik jar_lgka. pendek
maupun jangka panjang, _I_Jntuk_jangka pendel_< misaln;lla .petemakan a-yam dan
.u.ntuk:]' _a_ng.ka panjang temak .k.ambi;yé atau sapi.

Kredit .i.ndu.stri .

Merupakan kredit yang diberikan untuk_ membiayai industri., baik industri
kecil, industri menengah atau industri besar.

.Kredit .pertambangan_

Merupakan __kredit. yz_m.g diberikan kepada usaha t_e.l_r_nba_r.lg. Jenis usaha
tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang, seperti tamban.g
.ern:as,_ minyak atau timah.

Kredit pendidikan

Merupakan kredit yang diberikan qntl}k membangun sarana dan prasarana
pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

Kredit .profesi

Meru.pakan kredit yang diberikan ke-pada para kalangan .profesional seperti
dosen, dokter atau pengacara.

Kredit perumahan

Merupakan kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan

dan biasanya berjangka waktu panjang,
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h. Dan sektor-sektor lainnya.

2.54 Kebljaksanaan Perkreditan Bank
Kebljaksanaan perkredltan bank harus d1prograrn dengan baik Idan benar

Program perkreditan harus didasarkan pada asas yuridis, ekonomis, dan kehatie
hatia-n. Yuridis artinya program perkreditan harus sesuai Idengan undan.gjundang
perbankan dan ketetapan B-ank Indonesi.a. Ekonornis artinya rneneta.pkan rentabilitas
yang ingin dlcapal dan tlngkat bunga kredlt yang dlsalurkan Kehatl hatlan artlnya
besar plgﬁnd kredit (Legal Lendzng lezt = Batas Maksunum Pemberlan Kredit atau
BMPK) harus dltetapkan atas hasil anahsls yang ba1k dan Ob_]ektlf berdasarkan asas
5C (Character Capaczty Capztal Condition, Collateral) 7P (Personallty Party,
Puipose Prospect Payment Prcj“ tablllty Protectton) dan 3R (Returns Repayment
Risk Bearig Abily) dar setsp clon peminjam Kebiaksnsan (Policy) adalsh
_su-atu pedoman yang men.yel.uruh, ba.ik lisan mauputl tulisan .}rang mernber.ike_ln suatu
batas umum d'fln arah t.e_rn.pat inan.ageme_nt. :ac_tion .akan. dilakukan. Kebijaksanaan
perkreditan menurut Hasibuan (2006:92) antara l.aitl :
1. Bankable artmya-kredlt yang akan d1b1aya1 hendaknya memenuhl krlterla |

a. S azety, yaltu dapat d1yak1n1 kepastlan pembayaran kembali kredit sesuai

Jadwal dan Jangka waktu kredit.
b. Wctiveness, .al_rtin}.la kredit _ é/ang diberikan I_Jenar-ber.lar diéunakan untuk
per_nbiayaan, sebagaimana dicantumkan daiam prof)osa!.kreditnya

2. Kebijgl_(sanaan _investasi merabakan _penanaman dana yang selalu dikaitkan

dengan sumber dana yang bersangkutan. Investasi dana ini disalurkan dalam
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bentuk inv¢ste.15i_ pnmer dan se.kund_er, kebijaksanaan risiko, kebijaksanaan

i)eny_ebaran .kredit, serta kebije.t.l?san:aar? tin.gkat.bung.ga.

a. Ir.lvestasi r.;.rirr}@r, yaitu_ investz.igi.}./ar-lg. dilékul;an untui< i)embe_lian -sarana dan
bra;allrana.l bank sepert; pfembei?_a_n k_antor, r_n_eszi_n, dan ql_at tqlis _l_<ant(_).r_< Dan_a
ir}vesta;i I;rimer hams da;‘i dana sendiri. karena si_fatn.ya tida.k produktif dan
jangkz;t. waktunya p.anjang. Investasi primer ini mutllak hams dilakukaln k.arer;a
rnerupaka-m pengge.ra..k kegiatan operas._ional. bar.lk.

b. Investasi sekulndc.er, yaitu i.n\_/esta_éi. ya_ng__(_li_lal_mkz.ir.l den.gan. men_y_aiurkan kr_e_dit
.k.ei)ada rr%a.syarakat.(debitur-).. Investasi 1n1 .s:ifatnya produktif (rrllenghasilkan).
.Jangka _Wak.tu penyaluran _kredit hams disesuaikan dengan lamanya tabungan
agar likuiQa;i bank tetap terj aplin.

3. I(Ieb.ij%k.s..'glll.laal.l risiko, maksudnya  dalam  penyaluran kredit. hams
r__r_le_mpgril_itungkan secara cermat indikator yang da;_p_a_t menyebabkan risiko
_mé__cetéya kre.d.it darlllmenetapkan ca.ra-cara plenélelesa-i?:l.nnya.

4. Kebi]-'ak;_anaan penyeParan kredi‘;, mak.sudnya kredi_t hams d_isal.u_rkan kepada
beranekaragam sektor ekonomi, semua golongan ekonomi., dan dengan jumlah
I.)el’ni.l..lj-_al.n yang banyak.

5. I_(eb_ij'flks__anae_l_l_l tingkat_ buI_lga., _ maksudnya dalar_n__ pen}b_erian_ _kredit ha_rns

.rnqml-)erhitul_lg.kan s.ituasi_ moneter, konc_lisi _i)_ere.lfonon_l_i.an, i)erlsaing;an antar bank.,

dan tingkat inflasi untuk menetapkan besamya suku bunga kredit.

2.5.5 Pengakuan Dan Pengukuran Kredit
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 2009 PSAK 31 paragraf 12 mengenai

pengkreditan yaitu 'kredit diakui pada saat pencairannya sebesar pokok kredit.
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Kredit dalc_lm rc_mgka pe_;nbiqyaan b_ersamq _dia(cuz' sebesalr pokolk_ .kredit yan.g
.m_erupa}cc_u; p(?l.’Sl' .ta.gih.an ba.nk Iya:ng b_el_rsa}_igku.tan.” Pellléjc%‘tian -pokok kre.dit
y;mé d.iakui tid;clk termasuk bunéa _c_laln b.iaya yané diba.y.a.r _di-rnuka lainnya_;.
Kre.dit dalam rangka .pembiayaalll b_er.sar_na_ kep_ada_ na_sal?ah dgl}anya_disediak_at_l
oleh lebih da.ri satu b_an1_<. Ol_eh karena itu, pokok kredit yang diakui hanya
sebesar- porsi kredit yang bersailgkutan..
2.6 HASIL PENELITIAN TERDAHULY _
Pada pene.iiti.an_ ter_dahui_ix ya-n;t;y t_ela.h. di:l_akuk_:cm oleh .pen.el-iti .se_be.h.l;nnya .yang
berkaitan deng.a.r_l. p-enelitian_ yané a;_kan _(iilakukan mak.a diambil ﬁntuk. -penulisan ini

-

dari teori—tegri yang ada, sebagai berikut :

L. _Wardar_li (Sulrakarta,.2006)
Penelitian y;i_ng Qilakgka}n edalah mengenai "Evaluasi Pen_ga_lg_ug_n P_en_d_apat_z_m
atas Penjué.llan An;gsu;"an pad.a UD. Citra _Jayg Motor™" dalarq pen_eli:tian ini,
masalah yang d_i.arnbi_l adalah apakah evaluasi pengakuan pendapatan sudah
berjalan sesuai dengan teori akuntansi yang ada di bangku ku.liah

. Kesirnpul_an yang dapat diambil UD. C.itr.a Jaya .Mot_or _rnen.gakui..pendapatan

atas penjualan fclngsur_an_ku_ra_ng tepat karena tidak sesuai der_l_gan teori_aklinte_msi.

Akan tetapi mengakui biaya penjualan atas penjualan angsuran yang tegjadi telah

——sesuaidengan prm&p_a.kumana yaitu prda_per.i.gde_paqjua._lgn: _ |

T Batyr gy istian el T R R dmin, :v‘-"._,n-;:':ﬁl.ga,*,_'-_ PR T e,

| Penelitian  kedua, skr1p51 in gdalah Penehtlan te;dalhulu menehtl penjualan
| '.-u-'x‘.:-.,_iq.'-.__;j_"::-_, g,-._’.j'.: L G e e 'j--.... ,._:.-'.":.-'}-.-".'g.

men%enal penjualan kredit/ pemberian , angsuran pada UD. Citra Jaya mengenai
e 7 A I ."'""J""'-"'-:'-"-...-'-_ "M:I"i,'-IF"- ||.-.'.- ..'ﬂ-.ﬁ" l

ckredit __kreditmotor, sedangkan penelitian -4



-

&

B A n_h__, 7115 ;,«-. Al ek e
sekarang ialah mengenal pemblayaan
Tk 1u'||'ql.-. i - ERITEr

kredlt mobil pada PT BC }A Finance

"'-" ES :1" T Moy
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2. Agustma (Surabaya 2012)

Melakukan peneht1a1_1 penelitian rnp_néepai "Perlakua.n Akuntansi_ Atas
Pembia}./aan Musya£akah Bank S.yariah" dalam ;-)Ienelit_ian ini rna;alah yang
diambil bagaimana mengetahui. perlakuan akuntanai atas Iaroduk pemb.iayaan
bagi hasil pem.bi.ayaan m.u.syarakah d1 bank sya.riah

: Kesimpulan yang Idapat- di.ambil b.ahwa. pembiayaan. .rln-usyarakah merupakan
salah satu janis"pe.mb_iayaan."pa(_la" bank syaria}.luy_an.g .r_r.lenggu.n.aka.n prir.ls.ip:_ ba_gi
hasil yang (ialam pelaksanaannya pihak bank .hanila- menangguné sebaéian rr;odal
dan sebagian lagi ditangguag oleh nasabah terhadap suat.u proyek Iatau usaha
yang d1d1r1kan oleh nasabal.l. Untuk rnengakul pernblayaan rnusyarakah Un1t
Usaha Syarlah Blank BTN mencatat pada saat plhak bank telah mencalrkan
se]arnlah dana yal.lg. dl‘t?erlk.aa. bapk_ pada. re.kenn.lg nasabal.l,. pencal.ra.n. ter.sebut
dal-)at .dilakukar.l_ sekalig;u-s atau be-rtahal; sesuai denéan kesei)akatan antara -pihak
bank dengan pihak n.a.s.aba.h pa_da lsaat akad ;;embi.ayaan musyarakah. Dan.diakui
setelah UI.lit Usaha Syariah .B-ank BTN .me.n.erima .pembaya.ran -plembia.yaan

Musilarakah bagi hasil dari nasabah, denéan mengg;unakan metode Cash Basis.

. G |
- Persamaan e S _ ] Perbedaan |
' Mr =N s 'r.-:_ .""."' | '-"':" SH A et R |
Penehtlan kedua skr1p51 m1 adalah Penehtlan terdahulu rnelakukan |
s sl pileinasneed e e T A T G |
| = "
mengenai perlakuan akuntansi. . penelitian mengenal pemblayaan

_— e e i e - el mn

- .. 0 AT, :'.‘."1_

- musyarakah bank syariah sedangkan |
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2.7 KERANGKA BERPIKIR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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